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Pada 2013, PT. Trakindo Utama membentuk divis baru Supply Chain Prime Products untuk meningkatkan
Permintaan dan kinerja Pasokan dari Pabrik ke Pelanggan. Perbaikan dilakukan secara terus menerus untuk
meningkatkan kinerja, namun dalam implementasinya masih terdapat capaian KPI yang belum sesual
dengan target. Di industri alat berat, ini diduga karena perkiraan kontribusi penjualan yang tidak akurat.
Selain itu, faktor pasar alat berat yang tidak sesual dengan prediksi juga dianggap berkontribusi. Dalam
tulisan ini, proses akan diidentifikasi dalam kinerja mangjemen rantai pasokan yang dapat menyebabkan
KPI persediaan tidak tercapai. Metode yang akan digunakan untuk melakukan evaluasi kinerja rantai
pasokan adalah model SCOR versi 12.0. Berdasarkan evaluasi kinerja, dapat disimpulkan bahwa rantai
pasokan memiliki implementasi yang cukup efektif terutama dalam metrik Reliability. Sedangkan untuk
areainventory itu sendiri masih perlu perbaikan di area Source dengan mengantisipasi proses waktu yang
lama dan daerah Deliver sendiri dengan memberikan perkiraan yang akurat. Hal yang mendukung
implementasi rantai pasokan yang efektif adalah komitmen manajemen melalui visi, misi dan strategi hingga
level Divisi dan Departemen. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat yaitu kemampuan tim sales
dalam melakukan forecast yang akurat. Pada akhirnya perusahaan diharapkan dapat menggunakan model
SCOR versi 12.0 untuk melakukan pengukuran KPI agar penerapan supply chain management menjadi lebih
komprehensif dengan hasil yang maksimal melalui peningkatan kompetensi tim.

<hr>

In 2013, PT. Trakindo Utamaformed a new division of Supply Chain Prime Products to improve Demand
and Supply performance from Factory to Customer. Repairs are carried out continuously to boost
performance, however in itsimplementation there are still achievements of KPIs that have not been in line
with the target. In the heavy equipment industry, this was allegedly due to inaccurate sales contribution
estimates. Besides that, the heavy equipment market factor that is not in line with predictionsis also thought
to have contributed. In this paper, a process will be identified in the supply chain management performance
that can cause inventory KPIsto not be reached. The method that will be used to conduct supply chain
performance evaluation is the SCOR model version 12.0 from level 1 to 3. Based on performance
evaluation, it can be concluded that supply chain has quite effective implementation especialy in Reliability
metrics. While for inventory itself still need improvement in Source area by anticipating the long lead time
process and Delivers own area by providing accurate forecast. Whereas the inhibiting factor is the ability of
the sales team to make accurate forecasts. In the end the company is expected to be able to use the SCOR
version 12.0 model to conduct KPI measurements so that the implementation of supply chain management
becomes more comprehensive with maximum results through increasing team competency.
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